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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasdakan dilakukan
dalam tiga siklus. Subjek dalam penelitian ini atatiswa kelas XI TKR B
semester | SMK Muhammadiyah Bandongan KabupateneMag Tahun
Pelajaran 2013/2014. Objek penelitian ini adalabkkfan siswa dalam
pembelajaran matematika menggunakan LKS dengan dmetbskusi
kelompok di kelas XI SMK Muhammadiyah Bandonganbi#aten
Magelang. Data dikumpulkan dengan metode obsenwasiancara dan tes
ulangan harian. Analisis data yang digunakan addskiptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran ematika
menggunakan LKS dengan metode diskusi kelompokkumieningkatkan
keaktifan siswa pada siklus 1, siklus II, dan s&idll mengalami
peningkatan dari segi proses maupun hasil. Daii bbservasi pada siklus
I, prosentase keaktifan siswa sebesar 30,38% r{guredPada siklus Il
meningkat menjadi 48,85% (cukup) , siklus Il nregkat menjadi sebesar
65,83% (baik).

Kata kunci: meningkatkan, keaktifan, lembar kegiatan siswa (LKS), metode
diskusi kelompok.



ABSTRACT

Research was a classroom action research. Actierisrmed in three
cycles. Subjects in this study were students o$scldl TKR B in first
semester of SMK Muhammadiyah Bandongan Magelangn@gAcademic
Year 2013/2014. The object of research was thelweweent of the student
in the learning of mathematics using worksheetsh vgtoup discussion
method in class XI of SMK Muhammadiyah Bandongarg®lang regency.
Data collected by the method of observation, inéevg and testing daily
tests. Analysis of the data used qualitative amalys

Results showed that learning mathematics usingestudctivity sheet
(SAS) with group discussion method can increasettieeness of students
in the first cycle, second cycle and third cycleteims of process and
outcome. From the observations in the first cyble percentage of active
students was 30.38 % (Low), the second cycle isecato 48.85 %
(average), and the third cycle increased to 65.8&%ellent).

Keywords. increase, activeness, student activity sheet (SAS), group
discussion method.

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dakiuwke waktu semakin
pesat dan canggih didukung pula oleh arus glolsligmg semakin hebat. Untuk dapat
mengatasi fenomena tersebut, diperlukan adanya esuddya manusia (SDM) yang
berkualitas. Kualitas SDM menentukan corak dan keambangsa di masa yang akan
datang, maka salah satu langkah untuk menjadi hktks adalah dengan pendidikan.
Dimana pendidikan dapat membentuk SDM yang krestdyatif, dan mandiri maka
diperlukannya suatu pendidikan khusus yang dapatyiaekan untuk mempunyai

keahlian dalam bidang tertentu dan siap terjunrdaikerja.



Matematika merupakan salah satu mata pelajarany@ngegang peranan penting
dalam membentuk siswa menjadi insan yang berkeakegena matematika membentuk
pola pikir yang sistematis dan logis. Oleh karemaperlu adanya peningkatan mutu
pendidikan di bidang matematika, salah satunya atengpaya meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar matematika di sekolah. Dalaempelajari matematika, diperlukan
pembelajaran yang memuat siswa untuk turut aktibrdakegiatan pembelajaran
sehingga terjalin interaksi antara guru denganaiataupun siswa dengan siswa yang
lain.

Dari hasil pengamatan pada tanggal 6 September Zeb3udian diperkuat
keterangan guru matematika kelas Xl maupun sisw& #8hammadiyah Bandongan
diperoleh keterangan bahwa para siswa kurang phtifa pembelajaran matematika.
Disini maksud dari aktif adalah aktif dalam pemfgetan bukan aktif untuk mengobrol
sendiri didalam kelas. Ini masih terlihat ketikesvgd dalam proses pembelajaran
sebagian masih ribut sendiri maupun mengobrol dersiswa yang lain. Mungkin
karena penggunaan metode yang belum tepat, meamdikwa kurang berperan aktif
dalam pembelajaran. Terkadang jika para siswa idibgas menyelesaikan soal hanya
sebagian kecil yang mengerjakan tugas tersebuinyai menunggu pekerjaan teman.
Menurut guru siswa yang aktif ketika dalam pemlaeta) biasanya hanya sekitar 4
siswa dan 28 siswa yang lain cenderung pasif. aat menanyakan kepada siswa
tentang materi yang sudah disampaikan tidak adeasygng mau bertanya. Menurut
siswa tidak tahu apa yang harus ditanyakan karetek tfokus pada saat proses
pembelajaran. Jika siswa diberi pertanyaan gudgktiada siswa yang menjawab
pertanyaan guru. Mereka baru menjawab setelah jdkuguru untuk menjawab,
jawaban itupun sekenanya dan asal menjawab. Damihdapat terlihat bahwa dalam
pembelajaran tersebut hanya 12,5% siswa yang tghya tinggi dan 87,5% siswa
aktivitasnya rendah.

Dalam pendidikan sekolah, untuk mengetahui kebdadmasproses belajar
mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang plicasiswa. Keberhasilan dari proses

belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh bang&iof antara lain: bahan pelajaran,



pengajar (guru), metode mengajar, situasi, siswa ld&n sebagainya. Penggunan
metode dalam pembelajaran dan bahan ajar yangalipéh guru akan berpengaruh
pula terhadap cara belajar siswa. Salah satu metadg dapat mengaktifkan siswa
belajar matematika adalah dengan metode diskusimgek, sedangkan bahan ajarnya
adalah melalui lembar kegiatan Siswa (LKS).

Pembelajaran yang menggunakan LKS dengan metodeusdiskelompok
diharapkan siswa lebih aktif untuk mengeluarkan id&u gagasannya untuk
memecahkan masalah—masalah yang ada dalam LK®uerBengan demikian siswa
akan benar—benar mandiri dan aktif sehingga dapayerap dan mengingat lebih lama
terhadap apa yang dipelajarinya. Sehingga dihara@i@an membantu juga dalam
pemahaman konsep-konsep matematika kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertantuk mengadakan penelitian
dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswanligunakan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan Metode Diskusi Kelompok Pada lb&dajaran Matematika Kelas
XI Semester | SMK Muhammadiyah Bandongan KabupMagelang Tahun Pelajaran
2013/2014".

M etode

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini m&kap penelitian tindakan kelas
(PTK) atauClassroom Action Research (CAR). Penelitian ini dilakukan di kelas Xl
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) B SMK Muhammadiyahn8angan Kabupaten
Magelang Subjek penelitian adalah siswa kelas Xl teknik leeadn ringan (TKR) B.
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester | tahemjgyan 2013/2014 yang
menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) dengandeetiskusi kelompok.

Penelitian ini secara garis besar mempunyai engiepan yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi yang merupakeniruuntuk membentuk sebuah
siklus yang berulang. Prosedur dalam penelitiam akanulai dari tahap persiapan yang
kemudian dilanjutkan dengan siklus-siklus peneilitidahap persiapan ini meliputi dari

meminta izin untuk melakukan penelitian disekolahembuat lembar observasi



keaktifan siswa dan aktivitas guru dalam pembeadajamembuat pedoman wawancara
guru dan pedoman wawancara dengan siswa, menyusoocana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode pembalggng akan dilakukan oleh guru,
yaitu metode diskusi kelompok, menyusun soal ulapgdn menyusun lembar
kegiatan siswa (LKS).

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dileku dengan cara observasi,
wawancara, tes ulangan harian dan dokumentasi.ik@halisis data dalam penelitian
ini adalah analisis hasil observasi yang diperaleh lembar observasi keaktifan siswa
dan lembar aktivitas guru, analisis hasil wawandaraanalisis hasil tes ulangan harian.
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandaigdenadanya perubahan ke arah

perbaikan, baik terkait pelaksanaan pembelajarampurahasil pembelajaran.

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan SMK Muhammadiyah
Bandongan pada tanggal 29 Oktober 2013 sampab22riyber 2013. Kelas Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan di kelas XI TKR B dengenlah siswa sebanyak 32 siswa
yang terdiri dari 32 siswa laki-laki. Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal matemkgilkeess XI TKR B dengan alokasi
waktu setiap pertemuan 2x40 menit untuk hari Setdesa 3x40 menit untuk hari Jum'at,
dimana untuk 1x40 menit terakhir untuk ulangandragada akhir siklus.

Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan padéhklasa 29 Oktober 2013
pada pukul 09.55 - 11.15 WIB. Materi yang dibahadgpertemuan pertama adalah
unsur-unsur bangun ruang. Saat peneliti menerangiaeri pelajaran banyak siswa
yang ramai sendiri dan membuat proses pembelajatak optimal. Hasil pengamatan
pertama menunjukan keaktifan siswa dalam prosesb@eamran matematika masih
rendah. Hal ini ditunjukan dengan masih ada sisavaytidak memperhatikan pada saat
peneliti menjelaskan materi pelajaran, ada siswagyaengobrol dengan teman
sebangkunya, ada siswa yang asyik bermain sehditkan ada siswa yang tidur. Selain

itu ada beberapa siswa yang memandang keluar kaktsada siswa kelas lainnya



sedang melintas di depan kelas, karena pada dagrpe berlangsung pintu dibiarkan
terbuka. Pada saat peneliti memberikan kesempatak bertanya tentang materi yang
belum dipahami, tidak ada siswa yang mau bertai8gat peneliti memberikan

pertanyaan kepada siswa, tidak ada siswa yang roemgiean tangan untuk menjawab
melainkan diam. Pada saat pembahasan tugas, B@wa pada ramai sendiri, tidak
ada yang mengacungkan tangan atau bersukarela onetaldiskan hasil pekerjaannya
di papan tulis. Peneliti harus menunjuk salah seprsiswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya. Sedangkan siswa lain memperhatikkerjpan temannya yang sedang
menuliskan pekerjaannya di papan tulis.

Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan padalima'at 1 November 2013
pada pukul 09.15 - 10.35 WIB. Materi yang dibahaslgp pertemuan kedua adalah
menggambar jaring-jaring bangun ruang tes ulangamam pada 1 jam pertemuan
terakhir.. Hasil pengamatan menunjukkan keaktifi@awa dalam proses pembelajaran
masih belum optimal. Hal ini ditunjukan dengan rhamila siswa terlihat sibuk sendiri
dan bercanda dengan teman sebangkunya sehinggantielmperhatikan penjelasan
peneliti. Selain itu ada beberapa siswa yang mearandeluar kelas saat ada siswa
kelas lainnya sedang melintas di depan kelas.Simasih terlihat ragu-ragu untuk
bertanya kepada peneliti tentang materi yang bellipphami. Saat menjawab
pertanyaan siswa harus diminta peneliti terlebihutla baru berani menjawab, itupun
masih dengan ragu-ragu takut salah. Pada saat pes#muatugas siswa hanya pada
ramai sendiri, tidak ada yang mengacungkan tangankeersukarela untuk menuliskan
hasil pekerjaanya di papan tulis. Peneliti harwhunjuk salah seorang siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaannya. Dan Siswa lain mengpd&an pekerjaan temannya
yang sedang menuliskan pekerjaannya di papan tiiada pertemuan kedua 1 jam
terakhir peneliti bersama guru matematika XI TKRnBmberikan soal ulangan harian
siklus Il kepada siswa dengan tujuan untuk mengpkmahaman siswa tentang materi
yang telah di sampaikan selama dua pertemuan.



Tabel 4.2

Hasil Analisis Tes Ulangan Harian Siklus|
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 35
Nilai rata-rata 64,52
Banyak siswa yang tuntas 6
Banyak siswa yang belum tuntas 25
Persentase siswa yang tuntas 19,35%

Data hasil pengamatan keaktifan siswa pada sildetehgkapnya.

Tabel 4.3
Hasil Observas Keaktifan Siswa Setiap Indikator Siklus|
Siklus|
No Indikator Pertemuan | Pertemuan Rrgig'
Pertama Kedua
1 | Antusias peserta didik 56,45% 62,90% 59,68%

dalam mengikut
pembelajaran
2 | Interaksi peserta didik 16,13% 27,42% 21,77%
dengan guru
3 | Interaksi antar peserta 33,87% 36,29% 35,08%
didik
Kerjasama kelompok 38, 71% 41,77% 42,74%
Aktivitas peserta didik 20,16% 25,81% 22,98%
dalam kelompok
6 | Partisipasi peserta didjk 0,00% 0,00% 0,00%
dalam  menyimpulkan
hasil pembahasan
Rata-rata 27,55% 33,20% 30,38%

b

Pertemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan padaSelasa 12 November
2013 pada pukul 09.55 - 11.15 WIB. Materi yangatids pada pertemuan pertama
adalah luas permukaan bangun ruang. Peneliti meagign lembar kegiatan siswa
(LKS) dengan metode diskusi kelompok dalam pembaedaj matematika. Peneliti
membagi siswa 1 kelas menjadi 8 kelompok, seteprkpok terdiri dari 4 siswadasil
pengamatan pertemuan pertama menunjukkan keaktifaiswa dalam proses

pembelajran lebih aktif dibandingkan dengan sikluSiswa yang sebelumnya terlihat



pasif tampak lebih aktif dalam pembelajaran. Harmpmua siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan. Walaupun ada beberapa siswa yash terlihat sibuk sendiri
dengan pekerjaannya, mengobrol dengan teman sab&ygkdan memandang keluar
kelas saat ada siswa kelas lainnya sedang melintdspan kelas, karena pada saat
pelajaran berlangsung pintu dibiarkan terbuka. Padat peneliti memberikan
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang bdipahami, ada beberapa siswa
yang mau bertanya. Saat peneliti memberikan peatankepada siswa, ada beberapa
siswa yang berebut untuk menjawabnya walaupun iseddgu-ragu.Pada saat
berkelompok, sebagian siswa mau berdiskusi dergraart sekelompoknya. Ada juga
yang mengerjakan secara individu, bahkan ada yaeidpah hasil pekerjaan temannya
yang sudah selesai. Masih ada siswa yang mengkésuiitan tapi cenderung diam dan
tidak mau bertanya dengan teman sekelompoknyaaSiawya menunggu jawaban dari
teman yang mau berdiskusi dengan teman satu kelorgpcatau kelompok lain. Saat
diberikan tugas kelompok, sebagian siswa mengerjaékgas sendiri-sendiri tanpa ada
pembagian tugas dalam kelompoknya. Pada saat pesdralnasil diskusi kelompok
siswa hanya pada ramai sendiri, tidak ada yang awemgkan tangan atau bersukarela
untuk menuliskan hasil diskusi kelompoknya di papais. Peneliti harus menunjuk
salah seorang siswa untuk menuliskan hasil pekernj@a dan siswa yang lain
memperhatikannya.

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan padatma'at 15 November 2013
pada pukul 09.15 - 10.35 WIB. Materi yang akanetiijari pada pertemuan kedua
adalah luas permukaan bangun ruang dan tes uldrg@éan pada 1 jam pertemuan
terakhir. Hasil pengamatan pertemuan kedua menkajukeaktifan siswa dalam proses
pembelajaran mulai meningkat dan masuk pada kategéup. Hal ini ditunjukan
dengan sudah mulai aktifnya siswa dalam kelas sepau bertanya kepada peneliti
saat ada materi atau soal yang kurang paham. Rat@eneliti menugasi siswa untuk
menuliskan pekerjaannya mereka juga sudah muleanbemaju ke depan tanpa
ditunjuk. Pada pertemuan kedua 1 jam terakhir perersama guru matematika Xl

TKR B memberikan soal ulangan harian siklus Il ldgpaiswa dengan tujuan untuk



mengukur pemahaman siswa tentang materi yang wlabampaikan selama dua

pertemuan.
Tabel 4.5

Hasl Analisis Tes Ulangan Harian Siklus||
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 55
Nilai rata-rata 72,07
Banyak siswa yang tuntas 13
Banyak siswa yang belum tuntas 16
Persentase siswa yang tuntas 48,82%

Data hasil pengamatan keaktifan siswa pada sikeeléngkapnya

Tabel 4.6
Hasil Observas Keaktifan Siswa Setiap Indikator Siklusl|
Siklusl|
No Indikator Pertemuan | Pertemuan Rrgig'
Pertama Kedua
1 | Antusias peserta didik66,94% 73,28% 70,11%

dalam mengikut
pembelajaran

2 | Interaksi peserta didik33,87% 52,59% 43,23%
dengan guru
3 | Interaksi antar pesert®7,26% 59,48% 58,37%
didik
Kerjasama kelompok 50, 00% 56,90% 53,45%
Aktivitas peserta didik 35,48% 43,10% 39,29%
dalam kelompok
6 | Partisipasi peserta didjkL19,35% 37,93% 28,64%
dalam  menyimpulkan
hasil pembahasan
Rata-rata 43,82% 53,88% 48,85%

al|b

Pertemuan pertama pada siklus Ill dilaksanakan padiaSelasa 19 November
2013 pada pukul 09.55 - 11.15 WIB. Materi yangatids pada pertemuan pertama
adalah volume bangun ruang. Pada pertemuan pesdiatoa Il peneliti menggunakan
lembar kegiatan siswa (LKS) dengan metode disketorkpok dalam pembelajaran

matematika. Peneliti membagi siswa 1 kelas meraélelompok, setiap kelompok
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terdiri dari 4 siswa. Hasil pengamatan pertemuantape menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaratihdé siswa yang tadinya pasif
menjadi aktif.Pada saat berkelompok, sebagian simaa berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Tetapi masih ada juga siswa yangyemgkan secara individu. Ada
juga beberapa siswa yang mengalami kesulitan madanlya dengan teman
kelompoknya dan tak jarang bertanya pada pend&gbagian siswa mencocokkan
jawaban dengan temannya dan membahasnya bersaraafada saat menyimpulkan
hasil pembahasan, beberapa siswa sudah berani mieanbekesimpulan secara
sukarela. Setelah mendengar simpulan dari tematatyabeberapa siswa melengkapi
simpulan yang telah di kemukakan oleh temannya. iamasih ada saja beberapa
siswa yang bercanda sendiri dan tidak memperhatikan

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan padaima'at 22 November 2013
pada pukul 09.15 - 10.35 WIB. Materi yang akanetiijari pada pertemuan kedua
adalah volume bangun ruang dan tes ulangan hpada 1 jam pertemuan terakhir.
Hasil pengamatan pertemuan kedua siklus [lI merkkaju keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran mulai meningkat dan masuk gatigori Baik. Siswa terlihat
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal iningitkan dengan sudah mulai aktifnya
siswa dalam kelas seperti mau bertanya kepadaifeyaeit ada materi atau soal yang
kurang paham. Pada saat peneliti menugasi siswak umenuliskan pekerjaannya
mereka juga sudah mulai berani maju ke depan tditpajuk. Pada saat berkelompok,
sebagian siswa mau berdiskusi dengan teman sekekmyg Saat ada teman lain
mengalami kesulitan, siswa lain dalam kelompoknyanimantu siswa yang mengalami
kesulitan.. Ada juga beberapa siswa yang mengdkasulitan mau bertanya dengan
teman kelompoknya dan tak jarang bertanya paddipeSebagian siswa mencocokkan
jawaban dengan temannya dan membahasnya bersama-Saat diberikan tugas
kelompok, siswa membagi tugas tersebut dalam kedampa.Pada saat menyimpulkan
hasil pembahasan, beberapa siswa sudah berani milegnbekesimpulan secara
sukarela. Siswa lain memperhatikan simpulan yakgmdukakan oleh temannya. Pada

pertemuan kedua 1 jam terakhir peneliti bersameau guatematika XI TKR B
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memberikan soal ulangan harian siklus Il kepadassidengan tujuan untuk mengukur
pemahaman siswa tentang materi yang telah di s&mpalan menganalisis letak
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika.

Tabel 4.8
Hasil Analisis TesUlangan Harian SikluslIl|

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 70

Nilai rata-rata 80,86
Banyak siswa yang tuntas 25
Banyak siswa yang belum tuntas 4
Persentase siswa yang tuntas 86,21%

Data hasil pengamatan keaktifan siswa pada siklgelengkapnya

Tabel 4.9
Hasil Observas Keaktifan Siswa Setiap Indikator Siklusllii
SikluslI1I
No I ndikator Pertemuan | Pertemuan Rrgig'
Pertama Kedua
1 | Antusias peserta didik 75,00% 81,03% 78,02%

dalam mengikut
pembelajaran
2 | Interaksi peserta didik 58,06% 64,66% 61,36%
dengan guru
3 | Interaksi antar peserta 65,32% 70,69% 68,01%
didik
Kerjasama kelompok 59,68% 66,389 63,03%
Aktivitas peserta didik 57,26% 68,10% 62,68%
dalam kelompok
6 | Partisipasi peserta didik 55,65% 68,10% 61,87%
dalam  menyimpulkan
hasil pembahasan
Rata-rata 61,83% 69,83% 65,83%

(=)

a|b

Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas yang terdiri degatsiklus, siklus I menggunakan
pembelajaran dengan metode ceramah, sedangkas Biklan siklus 1l menggunakan
lembar kegiatan siswa (LKS) dengan metode diskekimipok untuk kelas XI TKR B
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menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswand@glambelajaran. Pada siklus I,
hasil pengamatan pada saat pembelajaran matematikisias peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran 59,68%, rata-rata persentagak interaksi peserta didik

dengan guru adalah 21,77%, rata-rata persentasé& uimteraksi antar peserta didik
adalah 35,08%, rata-rata persentase untuk kerjakalmapok adalah 42,74%, rata-rata
persentase untuk aktivitas peserta didik dalamnkptik adalah 22,98%, dan rata-rata
persentase untuk partisipasi peserta didik dalanmymmpulkan hasil pembahasan adalah
0%, sehingga rata-rata peningkatan keaktifan sigada siklus | adalah 30,38% dan
belum ada siswa yang mencapai kriteria baik. Hal nmenunjukkan siswa masih

cenderung pasif dalam pembelajaran. Berdasarkan tdar ulangan harian pada
pertemuan kedua diperoleh nilai tertinggi 90 ddainerendah 35 serta nilai rata-rata
kelas adalah 64,52 dengan persentase siswa yaag fagalah 19,35%.

Pada siklus Il hasil pengamatan pada saat pemimajmatematika rata-rata
persentase untuk antusias peserta didik dalam kgngembelajaran 70,11%, rata-rata
persentase untuk interaksi peserta didik dengam agalah 43,23%, rata-rata persentase
untuk interaksi antar peserta didik adalah 58,3/&¥&-rata persentase untuk kerjasama
kelompok adalah 53,45%, rata-rata persentase uaktikitas peserta didik dalam
kelompok adalah 39,29%, dan rata-rata persentds& partisipasi peserta didik dalam
menyimpulkan hasil pembahasan adalah 28,64%, sghipgningkatan keaktifan siswa
pada siklus Il adalah 48,85% dan hanya ada 1 syawg sudah mencapai kriteria baik.
Hal ini menunjukkan masih banyak siswa yang beluengapai kriteria baik dan
sebagian siswa masih pasif dalam pembelajaran.aBarkln tes ulangan harian pada
pertemuan kedua diperoleh nilai tertinggi 90 ddairerendah 55 serta nilai rata-rata
kelas adalah 72,07 dengan persentase siswa yatag #W#h 82 dan sudah menunjukkan
adanya peningkatan dari siklus I.

Pada siklus Il hasil pengamatan pada saat penabbatejmatematika rata-rata
persentase untuk antusias peserta didik dalam kéngembelajaran 78,03%, rata-rata
persentase untuk interaksi peserta didik dengam agalah 61,36%, rata-rata persentase

untuk interaksi antar peserta didik adalah 68,0 ¥-rata persentase untuk kerjasama
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kelompok adalah 63,03%, rata-rata persentase uaktikitas peserta didik dalam
kelompok adalah 62,68%, dan rata-rata persentdasé& partisipasi peserta didik dalam
menyimpulkan hasil pembahasan adalah 61,87%, ggdimata-rata peningkatan
keaktifan siswa pada siklus | adalah 65,83% daarsgtk 27 siswa sudah mencapai
kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dudsktif dalam proses dalam
pembelajaran. Adapun sebanyak 5 anak belum mendaperia baik dikarenakan
dalam 2 kali pertemuan siswa tersebut hanya makak gertemuan. Berdasarkan tes
ulangan harian pada pertemuan kedua diperolehtertinggi 100 dan nilai terendah 70
serta nilai rata-rata kelas adalah 80,86 dengaseptase siswa yang tuntas 86,21%. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus II.

Dari keseluruhan data diatas, tujuan penelitiaahtelercapai pada siklus I,
sehingga penelitian dianggap selesai dan hasil lipane menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran madtiea.Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil belajar siswa dan keaktifan siswa dalpembelajaran matematika
menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan deettiskusi kelompok yang
meningkat dari siklus ke siklus. Dapat diketahggubahwa tanggapan siswa terhadap
pembelajaran matematika menggunakan Lembar Keg&itava (LKS) dengan metode
diskusi kelompok adalah baik, terlihat dari hagiwancara dengan perwakilan siswa
dan guru matematika kelas XI TKR B. Secara kesbamudapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan Lembar Keg&itama (LKS) dengan metode
diskusi kelompok dapat digunakan sebagai upayangkaikan keaktifan siswa kelas
XI TKR B semester | SMK Muhammadiyah Bandongan Kadian Magelang tahun
pelajaran 2013/2014 dan mendapat tanggapan baik sgara. Dengan demikian

hipotesis tindakan terbukti.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran mat&mathenggunakan lembar
kegiatan siswa (LKS) dengan metode diskusi kelompendka materi Geometri dimensi

tiga kelas XI TKR B di SMK Muhammadiyah Bandongaabkipaten Magelang dapat
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ditarik kesimpulan adanya peningkatan keaktifarwaisHal ini terbukti dari hasil
pengamatan keaktifan siswa dalam proses pembelajatematika. Siklus | persentase
rata-rata keaktifan siswa 30,38% atau kriteria Rgr&ada siklus Il persentase keaktifan
siswa meningkat menjadi 48,85% atau kriteria cukbpn pada siklus Il keaktifan
siswa menjadi 65,83% atau kiteria baik.
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